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BAB IV 

ASET TEMPAT PENDAMPINGAN 

 

A. Letak Geografis 

Desa Bejijong merupakan daerah termasuk wilayah kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto. Luas wilayah daratan desa ini kurang 

lebih 195 Ha, secara adminstratif terbagi dalam 2 desa yaitu :  

 Desa Bejijong : kurang lebih 116.848 Ha 

 Desa Kedungwulan : kurang lebih 78.336 Ha
1
  

Dengan batas wilayah administrasi sebelah Selatan dengan Desa Trowulan 

sebelah utara perbatasan langsung dengan Desa Kejagan sebelah timur 

dengan Trowulan sebelah barat dengan Kecamatan Mojoagung – 

Jombang, Desa Bejijong adalah suatu desa yang paling barat dan desa 

yang paling dekat dengan kantor Kecamatan Trowulan ± 0 Km,  

 

 

 

 

 

Gambar 4.01: Peta Udara Desa Bejijong
2
 

                                                            
1 Data Desa Bejijong tahun 2010 
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Letaknya berbatasan dengan Kecamatan wilayah Kabupaten 

Jombang meskipun tidak perbatasan langsung dengan Desa Sentonorejo 

yang merupakan daerah terdapat sebuah makam islam yang terkenal 

(makam Troloyo) Bejijong masih termasuk dalam kawasan wisata 

Trowulan yang artinya dari masing-masing wilayah jarak yang satu 

dengan yang lain tidalah berjauhan. 

Desa Bejijong yang dilintasi oleh Jalan Raya by pass Surabaya-

Solo sebelah selatan yang perbatasan langsung dengan Desa Trowulan 

yang mana Trowulan sendiri sebagai Kecamatan Trowulan. jika dihitung 

jarak antara Desa Bejijong dengan ibukota kabupaten kurang lebih 9 

kilometer dengan waktu tempuh kurang lebih 20 menit. kemudian jarak 

Desa Bejijong dengan ibukota Provinsi  bila dihitung kurang lebih 54 

kilometer dengan waktu tempuh kurang lebih 1.45 jam 

Desa Bejijong merupakan daerah yang strategis dengan lingkungan 

yang menjadi sentra wisata di Trowulan. Di Desa ini ada dua tempat 

wisata yang sering di kunjungi oleh para wisatawan lokal mapun 

mancanegara yaitu tempat peribadatan umat Budha yang terdapat sebuah 

patung Budha tidur (Sleeping Budha) yang ukurannya relatif besar 

sehingga membuat daya tarik tersendiri oleh wisatawan. serta candi Brahu 

yang merupakan situs peninggalan kerajaan Majapahit.  Akses ke daerah 

ini sangat muda karena memang infastruktur desa sudah baik.  

 

                                                                                                                                                                   
2 Gambar diambil melalui Google Earth pada tanggal 5 Maret 2016 
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B. Sejarah (Legenda) Desa 

Sekitar abad ke-13 Raja Majapahit pertama Raden Wijaya 

berdasarkan prasasti lemah tulis yang kini ada di Negeri Belanda. 

Meletakkan dasar/suku canda lemah tulis merupakan Candi yang pertama 

kali dikerjakan mojopahit.  

Sekarang orang menyebut tempat itu lemah dhuwur atau Siti 

Inggil. Orang/masyarakat lemah tulis yang pertama kali membabat 

wilayah ini memberi nama Kedung Wulan. Kedung mempunyai arti telaga 

yang luas penuh air hujan, sedang Wulan artinya sasi/bulan. Kedung 

Wulan berarti pada suatu daerah ini penuh digenangi air hujan. 

Masyarakat lemah tulis menyebut wilayah sebelahnya adalah 

Bejijong. Beji artinya telaga yang luas sedang Jong artinya tempat 

penampungan air, jadi Bejijong artinya suatu telaga yang luas tempat 

menampung air. Pada zaman itu sudah banyak bangsa Tionghoa yang 

datang ke Mojopahit, orang ini menyebut untung rugi. Beji dimaksudkan 

untung sedang Jong maksudnya rugi. Menurut orang Tionghoa wilayah 

Bejijong ini nasib masyarakatnya pada suatu saat pertaniannya 

menguntungkan dan suatu saat bisa rugi karena tergenang oleh air hujan. 

Wilayah Kedungwulan dan Bejijong sempat kurang lebih Tahun 1905 

masih berdiri sendiri, maksudnya sebab kurang lebih Tahun 1912 wilayah 

Kedungwulan di bawah pimpinan Lurah Trunajaya, sedangkan wilayah 

Bejijong di bawah Pimpinan Lurah Bungkul. Tahun 1912 – 1925 wilayah 

Kedungwulan di bawah pimpinan Lurah Niti Truna, sedangkan wilayah 
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Bejijong di bawah Pimpinan Lurah Singo Karso. Tahun 1925 – 1935 

wilayah Kedungwulan dan Bejijong karena berdekatan (blengket/jawa) 

dijadikan satu desa ini diberi nama Bejijong dan dipimpin oleh Haji 

Achmad. Tahun 1935 -1970 Desa Bejijong di bawah pimpinan Kepala 

Desa Bani Singokarso. Tahun 1970 – 1990 Desa Beijong di bawah 

pimpinan Kepala Desa Moh. Adnan Idris, tahun 1990 – 2007 Desa 

Beijong di bawah pimpinan Kepala Desa Teguh Apriyanto, SH., tahun 

2007 – Sekarang Desa Beijong di bawah pimpinan Kepala Desa H. 

Djatmiko.
3
 

C. Aset Wilayah 

      Dalam pendampingan Asset Bassed Community Development pasti ada  

beberapa aset dan potensi termasuk pada kerajinan kuningan di desa 

Bejijong Trowulan Mojokerto tempat pendampingan penguatan ekonomi 

berbasis kerjinan dan wisata budaya ini yang bisa digunakan serta 

dimanfaatkan untuk keberlangsungan proses pendampingan berjalan baik. 

Sebagaimana berikut: 

a. Aset Fisik 

      Aset merupakan hal sudah melekat pada suatu benda terlebih aset 

fisik yakni aset yang bisa dilihat,
 
dirasa dan diraba.

 4
 Gambaran Desa 

Bejijong  hasil dai pemetaan bersama masyarakat bahwasanya 

                                                            
3 Data Desa Bejijong, tahun 2010 
4 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal 

59. 
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terdapat banyak aset yang ditemukan, sebagai aset pendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat pengrajin Bejijong diantaranya 

adalah terdapat Balai desa, Mahavihara dan candi. 

Karena ketiga aset fisik tersebut sebagai pendukung akan 

kekuatan ekonomi masyarakat yakni Balai desa sebagai perkumpulan 

atau musyawarah antar pengrajin serta Mahavihara dan candi sebagai 

tujuan wisata bagi wisatawan untuk sekedar berlibur sehingga 

membuka peluang bagi pengrajin itu sendiri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.02: Desa Bejijong Mengenai Aset-aset
5
 

                                                            
5 Hasil Pemetaan Bersama Masyarakat 
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Jika diuraikan dalam bentuk tabel maka di temukan secara 

terperinci bahwa di Desa Bejijong bisa dikatakan banyak memiliki 

aset fisik yang bisa jadi sebagai penggerak ekonomi masyarakat 

terutama pengrajin Bejijong. 

Tabel 4.01: Aset Fisik 

Dsn ASET FISIK Keterangan 

Kedungwulan - Maha Vihara Majapahit 

- Makam Siti Inggil 

- Home Industri Kerajinan 

- Balai Desa 

- Tempat Ibadah 

 

1 buah 

1 buah 

65 % / Desa 

1 Buah 

3 Buah 

 

Bejijong - Candi Berahu 

- Candi Gentong 

- Home Indutri 

- Tempat Ibadah 

1 buah 

1 buah 

35% / Desa 

2 Buah 

Sumber: Observasi dan FGD dilapangan 

Aset fisik yang ada pada dusun Kedungwulan  seperti yang 

tertulis di tabel atas dapat dianalisa bahwa pemberdayaan masyarakat 

berbasis kerajinan dan wisata guna memperkuat ekonomi kerakyatan 

dan kesejahteraan masyarakat khususnya para pengrajin kuningan. 

Begitu juga dengan dusun Bejijong yang tidak jauh berbeda dengan 

dusun Kedungwulan yang mana terdapat tempat wisata dan aset 

berupa skill untuk kerajinan. 

Namun sebenarnya tidak hanya itu potensi fisik yang dapat 

dimanfaatkan dalam penguatan ekonomi, diantaranya museum yang 
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berada di desa Trowulan secara geografis jarak antara desa Bejijong 

dengan desa Trowulan adalah 0 km yang artinya dua desa ini jaraknya 

tidak jauh. Dan juga makam ulama islam cukup terkenal yaitu Syeh 

Jumaddil Kubro yang terletak di desa Sentonorejo yang perbatasan 

langsung dengan desa Trowulan sebelah selatan. Dari ketiga tempat 

tersebut jaraknya saling berdekatan dan sekaligus menjadi sentra 

wisata di kecamatan Trowulan. 

Aset yang dimiliki oleh desa Bejijong menunjukan bahwa 

kepariwisataan patut dikembangkan melihat banyak potensi-potensi 

fisik sebagaimana telah tercantum diatas. Selain itu dalam segi 

kepariwisataan tidak hanya monoton pada bangunan atau 

peninggalan-peninggalan melainkan dari aspek lain seperti halnya 

SDM yang dimiliki oleh masyarakat desa Bejijong seperti keahlian 

membuat kerajinan kuningan.  

Jika skill yang dimiliki oleh masyarakat Bejijong lebih di 

eksplor dan dimaksimalkan maka bukan tidak mungkin keuntungan 

yang didapat akan lebih banyak dari pemanfaatan potensi yang ada. 

b. Aset Nonfisik 

Sudah disingung pada beberapa pembahasan di atas bahwa, 

masyarakat Bejijong memiliki keterampilan yang tidak semua 

masyarakat bisa melakukanya, yaitu membuat kerajinan kuningan 

lebih tepatnya adalah kerajinan cor kuningan. Kerajinan ini 

berbeda dengan kerajinan yang lain seperti seni ukir, melainkan 
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bahan kuningan yang cair karena dipanaskan, sehingga 

membutuhkan tahap-tahap dan proses dalam pembuatanya. 

Dalam keahlian membuat kerajinan kuningan 

membutuhkan pengalaman yang matang dalam bidang ini. Karena 

melalui banyak proses yang harus dikerjakan mulai dari membuat 

cetakan dari tanah liat sampai menuangkan cairan kuningan 

kedalam cetakan. 

D. Aset Infrastruktur  

Infastruktur merupakan bagian yang terpenting dalam 

pembangunan suatu daerah. Infrastruktur adalah sistem fisik yang mana 

sarana ini dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia baik  

kebutuhan ekonomi maupun sosial. Di Bejijong terdapat beberapa 

infrastruktut yang di selalu digunakan oleh masyarakat yaitu jalan, masjid, 

dan balai desa. 

a. Infrastruktur Jalan 

Pembangunan di Bejijong sudah cukup baik dilihat dari kondisi 

infastrukturnya diantaranya adalah jalan utama yang menghubungkan 

antara Desa Bejijong dengan lainya. Bejijong wilayahnya di lalui oleh 2 

jalan utama penghubung antar daerah, baik antar kota maupun antar 

provinsi. Sebelah selatan desa ini adalah jalan raya antar provinsi 

Surabaya-Solo, untuk sebelah utara jalan penghubung antar desa ke 

desa. 
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Dari keseluruhan jalan yang berada di Bejijong kondisinya 

bagus, walaupun ada sedikit dari beberapa jalan rusak dan belum di 

bangun, jalan tersebut adalah jalan dipinggiran desa yang meuju ke area 

persawahan dan jalanan kecil yang masuk kerumah-rumh warga yang 

lebih kedalam.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.03 : Jalan penghubung keluar masuk Bejijong 

diatas adalah gambar jalan utama yang biasa digunakan oleh 

masyarakat Bejijong sendiri atau masyarakat luar jika berkunjung atau 

berada di desa ini. 

b. Infrastruktur  keagamaan 

Sebagai desa yang mayoitas beragama islam, ada beberapa 

tempat beribadah umat islam salah satunya adalah masjid.  Masyarakat 

Bejijong memanfaatkan masjid selain untuk beribadah juga sebagai 

tempat berkumpul bersama jika ada kegiatan keagamaan, atau 

bercengkrama biasa yang dilakukan setelah sholat Jumat. Selain masjid 

ada bangunan Maha Vihara yang fungsinya sebagai tempat peribadatan 

umat Budha. Kebanyakan umat Budha adalah dari luar daerah. 
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Gambar 4.04 : Maha Vihara dan Masjid untuk Sarana Peribadatan 

c. Infrastruktur Publik 

Aset infrastruktur publik di Bejijong salah satunya Balai desa 

yang fungsinya sebagai tempat administrasi desa dan kepentingan-

kepentingan desa lainya serta  tempat musyawarah atau berkumpulnya 

para pengrajin jika ada sesatu yang harus di rapatkan. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.05 : Balai Desa Bejijong 

 Sarana publik ini sangat penting bagi para pengrajin karena sering 

kali ada kumpulan untuk musyawarah komunitas pengrajin maka ketua 

karangtaruna erajinan Bejijong memanfaatkan fasilitas desa tersebut 

untuk mendukung berjalanya egiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 
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E. Aset Perbedaan Agama dan Kebudayaan 

Sementara bila ditinjau dari segi yang lain yaitu ditinjau dari 

segi agama dan kepercayaan masyarakat Bejijong mayoritas beragama 

Islam dengan prosentase sebesar 99% dan dengan rincian data sebagai 

berikut : 

Tabel 4.02: Menurut agama dan keyakinan 

No Agama Jumlah 

1 Islam 3.535 

2 Kristen 14 

3 Buddha 8 

4 Hindu - 

 5 Katolik - 

Sumber : Data Desa Bejijong, januari 2010 

Dengan uraian yang telah dipaparkan di atas yang ditinjau dari 

segi kependudukan. Bahwa Desa Bejijong merupakan desa yang 

berklasifikasi 

penduduk mayoritas beragama islam. Walaupun di desa tersebut 

terdapat maha vihara yang fungsinya untuk tempat ibadah bagi para 

umat budha.  

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk termasuk 

Desa Bejijong yang masyarakatnya multicultural. Kebudayaan 

merupakan  salah satu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 

masyarakat apalagi itu masyarakat desa yang masih sangat kental 

menjaga kebudayaan dan kepercayaan mereka. Mereka memiliki adat 

yang begitu kental dengan kehidupan mereka. Karena setiap 
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kebudayaan bagi masyarakat mempunyai fungsi dan tujuan yang sangat 

besar. Diantara salah satu fungsi kebudayaan bagi masyarakat yaitu 

sebagai bentuk kepuasaan spiritual yang bersumber dari adat terdahulu  

nenek moyang mereka. Dengan adanya kebudayaan tersebut akan 

membentuk keberagaman pola kehidupan suatu masyarakat. 

Mayoritas masyarakat desa Bejijong menganut agama Islam 

yang tentunya tidak bisa lepas dari pengaruh agama itu sendiri. 

Kegiatan rutin keagaamaan selalu dilaksanakan oleh masyarakat desa 

Bejijong sebagai bentuk melestarikan budaya, adat, dan kebiasaan 

terdahulu. Misalnya saja kegiatan rutinan Tahlil, Manaqib, Diba’an, 

Yasin-an, dan lain sebagainya.  

Untuk kegiatan Tahlil-an yang dilakukan oleh ibu-ibu setiap hari 

kamis malam jum’at yang dilakukan secara bergantian di rumah ibu-ibu 

anggota jam’iyah Tahlil dengam cara di lotre seperti arisan. Untuk 

bapak-bapak kegiatannya sama dengan yang dilakukan oleh ibu-ibu  

yang dilaksanakan pada hari senin malam selasa. Tahlian ini bertempat 

di rumah warga secara bergantian dengan diundi yang nantinya akan 

sebagai tuan rumah dalam kegiatan Tahlil  tersebut.  

Kegiatan lain yang sering dilakukan oleh masyarakat desa 

Bejijong diantaranya memperingati hari besar Maulid Nabi, Isro’ 

Mi’roj, Lebaran yang menjadi agenda rutin masyarakat setiap tahunnya.  

Apadun kebudayaan yang dimiliki oleh penduduk desa Bejijong di 

antaranya adalah: 
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a. Kematian  

Masyarakat desa Bejijong rata-rata orang NU mempunyai 

adat atau kebiasaan soal memperingati kematian. Mereka tetap 

menjaga dan melestarikan kebudayaan yang telah diajarkan oleh 

para ulama dan wali songo terdahulu sampai sekarang.  

Kebudayaan dalam memperingati hari kematian bagi 

masyarakat desa Bejijong, mulai dari setiap malamnya diadakan 

Tahlil bersama sampai 7 harinya, kemudian di lanjutkan 40 

harinya, 100 harinya dan 1000 harinya, bahkan ada juga yang 

memperingati setiap tahunnya disebut dengan Haul.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.06 : Kebudayaan Masyarakat dalam Memperingati 1-7 

Hari Kematian
6
 

 

Dari semua tamu yang hadir dalam acara Tahlilan itu 

adalah saudara atau tetangga, tidak menggunakan undangan akan 

tetapi mereka datang dengan sendirinya untuk mendoakan baik 

yang meninggalkan maupun yang ditinggalkan. 

 

 

                                                            
6 Dokumentasi lapangan 
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b. Tingkeban 

Merupakan acara selametan tujuh bulan kehamilan, 

biasanya bisa juga disebut mitoni yang berasal dari kata bahasa 

jawa yang artinya tujuh. Untuk perayaan tingkepan  masyarakat 

desa Bejijong lebih 

 Sering membuat asahan (nasi dengan lauknya kemudian di 

bawa ke musholla atau masjid untuk dido’akan oleh tokoh agama 

kemudian dimakan bersama) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.07 : Kebudayaan Masyarakat dalam Memperingati 

Tujuh Bulan Kehamilan
7
 

 

Maksud dari perayaan mitoni “tujuh bulan” atau tingkeban ini 

hakekatnya adalah suatu permohonan kepada tuhan agar anak dalam 

kandungan selalu selamat dan lahir dengan lancar serta tepat waktu. 

c. Jum’at Legi “Kalender Jawa” 

Dalam kelender jawa terdapat nama hari dengan kata imbuhan, 

yaitu diantaranya kliwon, legi,  pahing, pon, dan wage. Dari nama-

nama tersebut mempunyai arti sendiri misalnya legi “bahasa jawa” 

                                                            
7 Dokumentasi lapangan 
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yang berarti manis yang diartikan mungkur (berbalik ke arah 

belakang). 

 Dalam masyarakat islam jawa kebanyakan menganggap 

hari jum’at legi adalah hari mulya, demikian juga masyarakat Desa 

Bejijong. Budaya masyarakat disana ketika hari kamis malam 

jum’at legi banyak dari orang-orang berziarah ke makam saudara 

“nyekar” untuk mendoakan dan selalu ingat bahwa setelah hidup 

itu mati.  

 Menurut warga setempat bahwa hari kamis malam jum’at 

legi arwah para saudara pulang untuk menjenguk keluarganya yang 

berada di rumah untuk minta dido’akan agar didalam kubur mereka 

tenang, disamping itu juga bagi keluarga yang ziarah agar selalu 

mengingat berbalik kea rah belakang bahwa yang saat ini masih 

hidup bakal menyusul (meninggal).
8
 

d. Menyambut Maulid Nabi 

Dalam peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad 

masyarakat Desa Bejijong untuk kegitan sosial mengadakan lomba 

atau pengajian umum di masjid atau mushollah sebagai tanda 

bahwa masyarakat menyambut dan memperingati hari kelahiran 

Nabi Muhammad dengan senang hati. 

Karena masyarakat percaya bahwanya siapa saja yang 

memuliakan hari besar kelahiran Nabi Muhammad maka dia akan 

                                                            
8 Wawancara dengan bapak Mustani (48) 14 mei 2016 
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mendapatkan syafaat dari Nabi karena telah memuliakan hari 

kelahiranya karena dengan begitu sama saja dengan membela 

ajaran islam serta mengagungkan agama islam. 

F. Aset Demografis 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2010, 

jumlah penduduk Desa Bejijong adalah terdiri dari 637 KK, yang terbagi 

menjadi 14 Rukun Tetangga (RT), dengan jumlah total penduduk 3.557 

jiwa. Jumlah penduduk perempuan di Desa Bejijong lebih banyak daripada 

jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk  perempuan di Desa Bejijong 

sebanyak 1.816 jiwa, sedangkan jumlah penduduk laki-laku sebanyak 

1.741 jiwa. Lebih terincinya dijelaskan pada tabel berikut ini:
9
 

Tabel 4.03: Jumlah penduduk Berdasarkan Usia 

No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
Prosent

ase % 

1 0-4 198 247 445 12 

2 5-9 117 201 318 9 

3 10-14 193 211 404 11.3 

4 15-19 184 217 401 11 

5 20-24 145 226 371 10 

6 25-29 147 183 230 7 

7 30-34 158 153 306 9 

8 35-39 132 139 271 8 

9 40-44 104 102 206 6 

10 45-49 86 94 180 5 

11 50-54 87 79 166 4.3 

12 55-58 94 98 192 5.5 

13 >59 36 31 67 2 

Jumlah 3557 100% 

Sumber : Data desa Bejijong, tahun 2010 

                                                            
9 Profil Desa Bejijong 2010 
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Dari data diatas bahwa penduduk usia produktif mulai dari usia 

20-49 tahun Desa Bejijong sekitar 1.564 hampir 44 %. Hal ini 

merupakan modal yang penting dan berharga bagi pengadaan tenaga 

produktif dan Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber daya manusia 

merupakan asset yang penting untuk pengembangan segala aspek-aspek 

yang dibutuhkan oleh setiap manusia.  

Mayoritas penduduk yang tinggal di Desa Bejijong adalah 

warga asli yang sudah menetap bertahun-tahun bahkan mulai dari kecil 

karena meneruskan turun-temurun dari sesepuh mereka. Disamping itu, 

warga yang sudah menikah dengan orang luar Desa Bejijong mengajak 

anggota barunya untuk tinggal dan menetap di dusun ini, sehingga 

jumlah penduduk bertambah dari tahun ke tahun. Selain itu, Sebagian 

dari masyarakat memilih untuk mencari pekerjaan di wilayah di desa 

sendiri dan berdomisili di desa ini. Menurut hasil wawancara dengan 

Bapak H. Jatmiko menuturkan “setiap tahun jumlah penduduk di Desa 

Bejijong bertambah,
10

 

Pendidikan sangat berperan penting di era modern saat ini. 

Ketika ilmu pengetahuan berkembang pesat yang dibarengi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Pendidikan masyarakat 

desa indentik dengan rendahnya kualitas dan kuantitas pendidikan yang 

telah mereka peroleh selama ini. 

                                                            
10 Hasil wawancara H. Jatmiko selaku Kepala Desa Bejijong 
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Gambar 4.08 : SDN Bejijong 1
11

 

Manusia tidak bisa maju dan tidak dapat mengikuti 

perkembangan zaman tanpa adanya pendidikan, pengetahuan, dan 

pengalaman. Bahkan di era globalisasi ini kita sebagai generasi bangsa 

dituntut untuk mampu berpengetahuan, berkreasi, dan berinovasi untuk 

menjawab tantangan masa yang semakin bersaing dalam hal 

pendidikan.  

Apabila dilihat dari  pendidikan seluruh masyarakat desa 

Bejijong sekarang ini, tingkat pendidikannya masih kurang karena jika 

melihat dari tabel dibawah ini tingkat pendidikan tamatan SLTP dan SD 

masih tergolong lebih banyak. Berdasarkan tabel dibawah ini 

Tabel  4.04 : Pendidikan  Masyarakat Bejijong 

No. Keterangan Jumlah Prosentase % 

1 Buta hurus usia 10 tahun ke atas 50 5 

2 Usia pra-sekolah 104 10,5 

3 Tidak tamat SD 63 6,3 

4 Tamat sekolah SD 239 24 

                                                            
11 Dokumentasi lapangan 
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5 Tamat sekolah SMP 225 22,6 

6 Tamat sejolah SMA 260 26 

7 Tamat sekolah PT/Akademi 54 5,6 

 Jumlah Total 995 100 

Sumber : Data desa Bejijong, tahun 2010 

Pada tingkat pendidikan yang demikian di atas maka 

mempengaruhi mata pencaharian penduduk Desa Bejijong. Dimana 

sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai buruh 

tani, petani dan  pengrajin. 

G. Aset Kerajinan Kuningaan 

      Realitas merupakan hal yang bisa dilihat, diraba dan dirasakan serta 

berkaitan erat dengan tempat dampingan sebagaimana penjelasan dibawah 

ini dalam kenyataan di lapangan ada beberapa aset yang kurang 

dimanfaatkan seperti: wisata religi (Makam Syeh Jumaddil Kubro), 

museum  Majapahit di Trowulan. Jikalau masyarakat lebih memanfaatkan 

peluang yang sudah ada yang pastinya akan keuntungan kembali 

kemasyarakat itu sendiri khususnya para pengrajin kuningan yang 

mempunyai keahlian khusus yang tidak semua memilikinya.  

Bejijong sebuah daerah yang dikenal sebagai desa penghasil 

kerajinan dari kuningan di kabupaten Mojokerto. Banyak dari masyarakat 

bejijong memiliki keahlian dalam bidang kerajinan kuningan terutama 

dalam bentuk asesoris atau miniatur. Dari keahlian tersebut dapat 

membantu untuk kebutuhan sehari-hari. 
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Di Bejijong terdapat 98 KK yang berprofesi sebagai pengrajin 

kuningan di Bejijong berikut peta pengrajin kuningan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.09: Peta  Jumlah Pengrajin 

Dalam realitas sekarang kebutuhan semakin banyak yang harus 

dipenuhi semisal pendidikan, kesehatan, terutama kebutuhan primer 

seperti kecukupan sandang, pangan, papan. Dilihat dari segi kebutuhan 

semakin banyak dapat di ketahui bahwa pengeluarannya pasti banyak 

dan itu harus di imbangi dengan masukan dari pendapatan yang 

dihasilkan. 

Dalam proses pembuatan kerajinan kuningan masyarakat 

menggunakan cara tradisional karena tidak membutuhkan modal yang 

lebih besar dalam pengadaan alat cetak cukup dengan tanah liat 

masyarakat bisa memproduksi kuningan dengan berbagai model dan 

ukuran. Untuk model dan ukuran masyarakat berkreasi dengan ide-ide 
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yang mereka dapatkan terutama model dari sejarah kerajaan Majapahit 

yang bebahan dasar dari kuningan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 : Salah Satu Pengrajin Mengerjakan Kerajinan 

Untuk bahan dasar dalam pembuatanya masyarakat pengrajin 

membeli dari para pengepul kuningan yang berasal dari para pengusaha 

pengepul rosokan. Dalam 1 kg kuningan yang dibeli oleh pengrajin 

dengan harga berkisar antara 50-60 ribu dengan jumlah kerajinan yang 

dihasilkan tergantung ukuran mulai dari ukuran kecil untuk asesoris dan 

yang sedang untuk miniature, harganya pun berfarriasi mulai dari 15 

ribu untuk ukuran kecil dan 250 ribu untuk ukuran sedang harga 

menyesuaikan ukuran dan tingkat kesulitan. 

Dalam hal pemasaran para pengrajin masih bergantung pada 

pesanan meskipun dengan jumlah yang banyak dan adakalanya 

permintaan sepi, untuk mengantisipasi hal semacam itu maka 

diperlukan pangsa pasar yang lebih luas tujuanya sebagai jalan 
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alternatif dalam perekonomian masyarakat pengrajin kuningan sehingga 

dapat menampung dari hasil produksi para pengrajin.  

Dalam suatu komunitas seperti pengrajin kuningan di desa 

Bejijong masuk dalam kategori home industri yang mana semua barang 

yang dihasilkan cukup banyak mengingat ini sebuah komunitas. Jika 

barang yang dihasilkan tidak tertampung maka pengrajin otomatis 

mengalami kerugian dan tidak memproduksi, untuk itu dalam suatu 

komunitas membutuhkan paguyuban atau koperasi yang diharapkan 

dapat membantu membuka pangsa pasar baru selain bergantung pada 

pesanan. 

Bila ditinjau lebih luas daerah Bejijong masuk dalam wilayah 

pariwisata yang dimiliki oleh kecamatan Trowulan yang mana terdapat 

candi berahu peninggalan keajaan Majapahit dan Maha Vihara yang 

tentunya masuk dalam destinasi wisata bagi para pelancong yang mungkin 

minat dengan hasil kerajinan dari kuningan. 

Untuk pemasaran membutuhkan ide-ide yang lain demi menciptakan 

kreasi yang bermacam-macam misalnya bahan baku tidak hanya dari 

kuningan melainkan dari bahan weber modelnyapun berbeda dan yang 

pasti harganya lebih murah dibanding dengan kerajinan berbahan 

kuningan.  

H. Sosial Masyarakat 

Selain dari aspek-aspek yang dijelaskan diatas masih terdapat 

aspek lain yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Manusia tidak 
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lepas dari sifat yang dimiliki sebagai makhluk sosial. Dimana manusia 

saling membutuhkan satu sama lain demi kemaslahatan hidup mereka 

untuk saling berdampingan.  

Kehidupan sosial masyarakat desa Bejijong sangat berkaitan 

dengan pola hidup mereka yang saling bertetangga memiliki rasa empati 

antar sesama warga apabila membutuhkan bantuan. Dilihat dari kehidupan 

sehari-hari, bila pagi datang warga yang bekerja mereka melaksanakan 

tugasnya untu bekerja, sedangkan untuk anak-anak yang sekolah berangkat 

ke sekolah masing-masing, dan ibu-ibu yang tidak bekerja hanya bekerja 

mengurus rumah serta momong anaknya yang masih kecil biasanya bila 

terdapat waktu senggang memanfaatkan waktunya untuk mengobrol 

dengan tetangga sebelah atau dengan kerabat yang sama-sama dirumah.  

 

Walaupun demikian terkadang masyarakat Bejijong terlihat seperti 

individualis karena kesibukan dan pekerjaan yang mereka lakukan sehari-

hari. Sebagai daerah sentra wisata yang terletak tepat pada perbatasan dari 

pusat kecamatan Trowulan sebagai mana jalur yang di lalui adalah jalur 

antar provinsi membuat daerah Bejijong tergolong tempat yang bisa 

dikatakan daerah tidak tertinggal akan tetapi untuk ciri khas masyarakat 

desa yang mempunyai hubungan persaudaraan erat masih terlihat terbukti 

bila ada warga yang membangun rumah membantu berpartisipasi (soyo) 

dalam bahasa jawa walaupun tidak sampai selesai secara keseluruhan. 
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Dalam kehidupan desa yang kental dengan sifat kekeluargaanya 

masyarakat Bejijong tidak jauh berbeda dengan masyarakat pada umumya. 

Dalam kegiatan kemasyarakatan masyarakat mempunyai organisasi 

sebagai wadah silaturahmi berikut organisasi yang terdapat di Bejijong 

Tabel 04.05: Pemetaan Organisasi  

No Nama 

Asosiasi/ 

Institusi 

Nama 

Ketua 

Jumlah Angggota Peranan di dalam 

Masyarakat 

Laki-

laki 

Perempuan Sangat 

baik 

Cukup 

baik 

Kurang 

baik 

1. Ibu PKK Hj. 

Maisyarah 

- 83 v   

2. Sesepuh Mukhlis 11 - v   

3. Karang Taruna Hadi 24 17   v 

4. Jamaah Diba’ Rozak 14 25  v  

5 Tahlil putra Imam  67 -  v  

Sumber: Wawancara bersama Mukhlis 

        Pada sub bab profil dampingan ini membahas pemetaan organisasi 

yang ada di masyarakat menjelaskan bahwa perkumpulan ibu PKK dan 

sesepuh sangat baik dalam berbagai keputusan baik itu kebijakan maupun 

yang lain. Sedangkan jamaah diba’ cukup baik dari pada karang 

tarunanya. Institusi atau kelompok masyarakat pertama yakni ibu PKK 

merupakan kumpulan ibu – ibu dari dua Dusun yaitu Kedungwulan sama 

Bejijong  yang memiliki anggota 83 orang, kumpulan ibu PKK ini 

membentuk Tahlil rutin dan berligilir  berpindah – pindah rumah.  

Kelompok masyarakat yang kedua di tempat dampingan yakni 

sesepuh/toko agama yang dikepalai oleh Pak Mukhlis, kelompok ini 

tidak resmi secara hukum akan tetapi memiliki peranan yang penting 

dalam berbagai kebijakan program pembangunan dan pemberdayaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

masyarakat. Walau kelompok ini hanya 11 orang dan kegiatan 

rutinitasnya hanyalah kumpul (jagongan)   telah shalat isya’, setelah 

sholat jum’at atau setelah selesai Tahlil rutin namun memiliki fungsi 

yang cukup penting karena para sesepuh memiliki pekerjaan hingga sore 

hari sehingga dalam berinteraksi dengan masyarakat berkurang, dalam 

kumpulan inilah sekaligus sebagai wadah yang paling efektif, efisien 

untuk membicarakan seputar yang ada dalam masyarakat. 

       Kelompok masyarakat yang ketiga yakni karang taruna yang 

diketuai oleh Deni Hadi yakni remaja dari kedua Dusun, kelompok 

masyarakat yang notabene remaja ini memiliki anggota 24 orang laki – 

laki dan 17 orang perempuan menurut data anggota tertulis. Didalam 

kehidupan bermasyarakat, karang taruna ini fungsi dan perannnya kurang 

bisa mewarnai dikarenakan para pengurusnya banyak yang bekerja serta 

kurang adanya dukungan dari pihak-pihak perangkat Desa. Karang taruna 

ini memiliki kekuatan yang cukup berperan dalam masyarakat ketika 

disaat hari besar agama atau nasional. Pasalnya apabila ada hari besar 

agama atau nasional karang taruna ini membuat kegiatan yang 

bersangkutan dengan hari besar tersebut untuk membentuk kekuatan 

sehingga muncul suatu ide yang membuat suatu kegiatan positif di  

kalangan anak-anak muda dan juga masyarakat desa Bejijong. 

I. Perekonomian Masyarakat 

Ekonomi merupakan salah satu aspek penting bagi kehidupan 

masyarakat khususnya bagi masyarakat desa Bejijong. Untuk mengetahui 
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seberapa tingkat kesejahteraan hidup masyarakat yang pertama kali dilihat 

dan diteliti adalah kehidupan ekonominya. Karena bagaimanapun ekonomi 

sangat penting bahkan berpengaruh bagi kehidupan bahkan kehidupan 

sosial masyarakat. Pekerjaan atau profesi dari warga desa Bejijong lebih 

mendominasi adalah buruh tani, petani dan pengrajin. 

Adapun rincian mata pencaharian penduduk Desa Bejijong adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.06: Daftar jenis profesi masyarakat Bejijong 

No Profesi Jumlah Prosentase (%) 

1 Buruh Tani 567 29.3 

2 Petani 479 24.6 

3 Pengrajin 312 16.3 

4 Peternak 42 2.1 

5 Pedagang 38 2 

6 PNS 108 5.7 

7 Jasa 63 3.2 

8 Pensiunan 51 2.6 

9 TNI POLRI 24 1.3 

10 Guru 89 4 

11 
Karyawan 

Swasta 
80 4.2 

12 Wiraswasta 70 3.9 

13 Kontruksi  17 0.8 

Jumlah 1940 100% 

Sumber : Data desa Bejijong, tahun 2010 

Berdasarkan data tersebut di atas teridentifikasi, di Desa Bejijong 

jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian adalah 58% dari 

total tersebut,  kehidupan penduduk yang bergantung pada sektor 

pertanian dan pengrajin yaitu 40.3% dari jumlah total penduduk.  
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       Sirkulasi keuangan merupakan perputaran ekonomi yang berupa 

kas, barang dan jasa merupakan hal yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat atau komunitas dalam kehidupan  sehari-hari. Seberapa jauh 

tingkat dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka dapat 

dilihat, seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. 

Untuk mengenali, mengembangkan dan memobilisir asset-asset tersebut 

dalam ekonomi komunitas atau warga lokal diperlukan sebuah anlisa dan 

pemahaman yang cermat. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

pendekatan ABCD [Asset Based Community Development] adalah 

melaluil Leacky Bucket. 
12

 

      Senada dengan penjelasan diatas peneliti yang sekaligus pendamping 

masyarakat pengrajin kuningan telah melakukan proses wawancara 

dengan beberapa orang yang dianggap key-people, melakukan focus 

group discussion, dan penyebaran angket sebagai pemenuhan yang 

diinginkan oleh model Asset Based Community Development adalah 

melaluil Leacky Bucket. Angket yanng dibawa dan digunakan adalah 

angket yang biasa digunakan pendamping setelah melakukan penyebaran 

angket serta mewawancarai masyarakat memetakan kembali hal – hal 

yang bisa diambil dan dimasukkan karena mekanisme serta pendataan. 

      Dibawah ini merupakan sirkulasi keuangan Desa Bejijong tempat 

pendampingan penguatan ekonomi pada pengrajin kuningan dilakukan 

dan berikut penjelasannya pula. 

                                                            
12 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (agustus 2013), hal. 

44. 
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Tabel 04.07: Keuangan Atau Luecky Backet Perbulan  

Asal Keuangan Keterangan 

(Pelaku) 

Besaran  

Nominal Uang 

- Pendapatan Utama  (rata – rata)  Rp 1.500.000,- 

- Pendapatan Tambahan  (rata – 

rata) 

 Rp 170.000,- 

Jumlah Rp 1.670.000,- 

Pengeluaran (rata - rata),  

dengan rincian sebagaimana berikut: 

 

- Iuran Kebersihan, Makam dan 

Meninggal 

Warga 

ditarik RT 

Rp 2000,- / KK 

- Belanja Pangan  Rp 528.000,- 

- Belanja Energi  Rp 485.000,- 

- Belanja Pendidikan  Rp 220,000- 

- Belanja lain – lain   Rp 150.000- 

- Arisan Ibu PKK Rp 10.000,- / Org 

Jumlah (Pendapatan – Pengeluaran) Rp 1.390.000,-  

Sumber: wawancara dengan masyarakat 

     Dari tabel diatas bisa dijelaskan bahwa pendapatan rata – rata 

masyarakat yakni sekitar Rp 1.670.000,- per-bulan, tak hanya itu 

masyarakat juga mempunyai pendapatan tambahan dari kerja sampingan 

parkir, jual pulsa, atau lain sebagainnya rata – rata sekitar Rp 170.000,-. 

Bisa dikatakan masyarakat berdaya, namun dengan adanya data bahwa 

kekuatan ekonomi masyarakat pengrajin kuningan tergantung pada 

produksi pesanan maka kekuatan ekonomi ekonomi sangat rentan apa 

bila pesanan tidak ada maka produksi berkurang bahkan berhenti 

sehingga pendapatan berkurang. 

      Sedangkan pengeluaran yang ada di pengrajin secara global atau jika 

dipukul rata yakni Rp 1.450.000,- per-KK, bila diurai ada beberapa 

bagian antaralain;  
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1) Iuran kebersihan, makam dan Meninggal sebesar Rp 2.000,- per-bulan 

per-KK yang ditarik oleh Pak RT sendiri maupun perwakilan.  

2) Belanja pangan itu sudah termasuk makanan pokok yaitu beras, 

kebutuhan dapur dan lauk – pauk sebesar Rp 528.000,- per-bulan. 

3) belanja energi yakni tagihan listrik dan konsumsi bahan bakar minyak 

atau bbm sebesar Rp 485.000,- per-bulan.  

4) Belanja pendidikan sekitar Rp 220.000,- itu sudah termasuk peralatan 

tulis dan iuran – iuran mendadak entah kerja kelompok untuk SPP 

tingkat SMP dan SD gratis karena ada Bantuan Oprerasional Sekolah 

atau BOS.  

5) Belanja lain – lain sebesar Rp 150.000,- per-bulan, anggaran ini 

digunakan untuk keperluan mendesak khususnya jika ada peralatan 

atau perabotan rumah yang rusak termasuk obat-obatan.  

6) Arisan sekitar Rp 10.000,- per-orang per-bulan, ini tergantung juga 

kepada ibu – ibunya ada yang ikut satu, ada yang ikut lebih dari satu 

yang berarti beban membayar menjadi bertambah perbulan, beliau 

yang ikut arisan berasumsi bahwa ikut arisan sama dengan menabung 

menurut orang jawa (nyelengi/celengi) dan digunakan untuk  

kebutuhan kedepannya seperti kebutuhan sehari-hari terutama waktu 

hari raya, sehingga dapat memperingan beban kebutuhan kedepanya. 

      Dan akhirnya pendapatan utama dan tambahan masyarakat rata – rata  

Rp 1.670.000,-, dan pada pengeluaran masyarakat dampingan sekitar Rp 

1.390.000,- dan sisanya ialah Rp 280.000,-.  Namun antarapendapatan, 
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pengeluaran dan sisa itu tidak dapat di prediksi atau di hitung secara 

persis dengan apa yang dialami oleh pengrajin. Nominal tersebut di 

hitung dari perkiraan dan rata-rata dengan melihat sirkulasi 

perekonomian masyarakat Desa Bejijong. 

Pengeluaran tersebut belum final atau bersifat dinamis, karena 

dalam kurun waktu tertentu bahan bakar minyak, listrik, dan bahan 

makanan naik dengan drastis. Kebijakan kenaikan harga ini di terjadi 

salah satu diantaranya adalah masuk di bulan ramadhan dan idul fitri, 

disamping harga kebutuhan naik kebutuhan juga ikut bertambah. 

Pemerintah Republik Indonesia tidak bisa melakukan apa – apa, 

walaupun melakukan berbagai kebijakan namun itu sia – sia karena 

ketergantungan serta tidak ada kebijakan yang frundamental, seperti 

penguatan rupiah di negeri sendiri, dan memegang alih mengganti 

dengan program yang berdikari.
13

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
13 Kwik Kian Gie, Kebijakan Ekonomi Politik dan Hilangnya Nalar. (Jakarta: Kompas. 2009), hal. 

110. 


